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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kandang ayam dan 
frekuensi penyiraman terhadap pertumbuhan bibit pepaya (Carica papaya L). 
Dilaksanakan di Desa Pladen, Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus. Ketinggian 
tempat 12 m diatas permukaan laut (dpl), jenis tanah latosol, pH 6.7, pada bulan 
Maret sampai Mei 2018. 
Penelitian ini menggunakan  metode faktorial berpola dasar  Rancangan Acak 
Kelompok (RAKL) yang terdiri dari dua faktor dan tiga kali ulangan sebagai blok. 
Faktor pertama yaitu pengaruh pupuk kandang ayam terdiri dari 3 aras yaitu M0 
tanah:pupuk kandang ayam (1:0), M1 tanah:pupuk kandang ayam (1:1) dan M2 
tanah:pupuk kandang ayam (1:2). Sedangkan faktor kedua adalah frekuensi 
penyiraman terdiri dari 3 aras yaitu P1 (sehari sekali), P2 (dua hari sekali) dan P3 
(tiga hari sekali). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang 
ayam berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit tanaman pepaya pada semua 
parameter,  perlakuan M1 menunjukkan pertumbuhan bibit tertinggi yaitu 35.30 cm 
dan pertumbuhan bibit terendah pada M0 yaitu 22.44 cm, sedangkan pada perlakuan 
frekuensi penyiraman berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit pepaya, perlakuan P1 
(sehari sekali) tertinggi pada tinggi tanaman 13 MST yaitu 32.30 cm dan terendah 
pada P3 (tiga hari sekali) yaitu 26.67 cm.  Terdapat interaksi antara pengaruh pupuk 
kandang ayam dan frekuensi penyiraman terhadap tinggi bibit umur 8, 9, 11, dan 13 
MST, diameter batang, jumlah akar, bobot segar tajuk dan bobot kering tajuk. 
Pertumbuhan bibit pepaya tertinggi dicapai pada kombinasi M1P1, yaitu pada tinggi 
tanaman 42.78 cm dan jumlah daun 13. 22 helai. 
  









This study aims to determine the effect of chicken manure and the frequency of 
watering on of papaya seedlings growth (Carica papaya L). Held in  Pladen Village, 
Jekulo District, Kudus Regency. Height of place 12 m above sea level (asl) with 
latosol soil type, pH 6.7. from March to May 2018. 
 
The factorial experimental design based on Randomized Completely Block 
Design (RCBD) by using two factors as treatments and three replications as bloks. 
The first factor was the influence of chicken manure consisting of 3 levels: M0 (soil: 
chicken manure (1: 0)), M1( soil: chicken manure (1: 1)) and M2 soil: chicken 
manure (1: 2). While factor II is the frequency of watering consisting of 3 levels: P1 
(once a day), P2 (once every two days) and P3 (once every three days). 
 
The results showed that the treatment of chicken manure gave effect to the 
growth of papaya seedlings in all parameters, the M1 treatment showed the highest 
seedling growth, ie 35.30 cm and the lowest seedling growth at M0 ie 22.44 cm, while 
the watering frequency treatment affected the growth of papaya seedlings, P1 
treatment (once a day ) reach the highest in plant height at 13
th
 WAP ie 32.30 cm and 
the lowest in P3 (once every three days) which is 26.67 cm. There is an interaction 
between the effect of chicken manure and the frequency of watering on the height of 
seedlings aged 8, 9, 11, and 13 MST, stem diameter, number of roots, fresh canopy 
weight and canopy dry weight. The highest growth of papaya seedling was reached at 
M1P1 combination. 
 
Keywords: Papaya California variety, Chicken Manure Fertilizer, Watering 
Frequency 
 
 
 
